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Deskripsi Mata Kuliah 

Capaian pembelajaran mata kuliah ini adalah mahasiswa akan mendapatkan pemahaman tentang konsep dasar 

pemodelan dan memiliki kemampuan untuk merancang sebuah model spasial berbasis aplikasi deskstop

menggunakan perangkat lunak pengolah data spasial. Metode pembelajaran yang digunakan dan dilatihkan 

adalah dengan kuliah interaktif dan pembelajaran aktif melalui pemberiaan materi serta konsep, 

kelompok kecil (small group discussion), dan praktek. Bahasa pengantar yang digunakan dalam kuliah ini 

adalah Bahasa Indonesia. 

 



PRODI yang dibebankan pada MK  

Mampu menilai pengembangan aplikasi SIG dan PJ yang inovatif dalam bidang tertentu 

Mampu membuat model berdasarkan sintesa keruangan  

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

1  
Mahasiswa mampu mensintesis konsep serta variabel geografis/non geografis untuk keperluan implementasi 

pemodelan spasial   

CPMK  

CPMK 1 Mahasiswa mampu memahami konsep pemodelan statik dan dinamik 

CPMK 2 Mahasiswa mampu memahami konsep Algoritma model spasial 

CPMK 3 Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Spatial Multi Criteria Analisis  

CPMK 4 Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Regresi linear untuk data spasial 

CPMK 5 Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Geographic Weighted Regression 

CPMK 6 Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Regresi non linear untuk data spasial

CPMK 7 Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Marcov Chain 

CPMK 8 
Mahasiswa mampu memahami konsep dan implementasi dari Bayesian Dynamic model: spatial time series 

data  



Bahan Kajian:  

Materi pembelajaran 
Dasar Pemodelan 

1. Dasar pemodelan statik dan dinamik 

 

Pemodelan statik 

2. Algoritma model spasial 

3. Regresi linear untuk data spasial 

4. Spatial Multi Criteria Analisis  

5. Geographic Weighted Regression 

6. Regresi non linear untuk data spasial 

 

Pemodelan dinamik 

7. Marcov Chain 

8. Bayesian Dynamic model: spatial time series data  

Daftar Pustaka 
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RENCANA PEMBELAJARAN 

*Mg ke 

 

 

 

Sub-CPMK 

(Kemampuan 

akhir yang 

diharapkan) 

 

 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

[Rujukan] 

Metode pembelajaran 

[Estimasi Waktu] 

Pengalaman Belajar 

 

 

Indikator 

Pencapaian sub-

CPMK 

Bobot 

Penerapan 

sub-CPMK 

pada MK
Orientasi; Latihan; 

Umpan Balik 

Indikator Umum; 

Indikator Khusus 

Sub-CPMK 1 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep 

pemodelan 

statik dan 

dinamik  

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar 

pemodelan 

spasial: statik 

dan dinamic 

b. Konsep 

perencanaan 

model spasial 

c. Contoh 

implementasi 

pemodelan 

spasial 

 

Rujukan: 

[1] 

[2] 

[3] 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran  

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode  diskusi 

kelompok kecil 

tentang implementasi 

pemodelan spasial  

 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

perbedaan web 

konvensional dan web 

yang digunakan untuk 

pemetaan 

10% 

 

 



Sub-CPMK 2 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep 

Algoritma 

model spasial 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar 

Algoritma 

model spasial 

b. Implementasi 

teknis 

pengembangan 

dan penerapan 

Algoritma model 

spasial 

 

Rujukan: 

[4] 

[5] 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang 

pengembangan dan 

penerapan Algoritma 

model spasial  

 

Pelatihan 

implementasi teknis 

pengembangan dan 

penerapan algoritma 

model spasial: model 

salinitas esturari 

 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

algoritma model 

spasial 

10% 

 

 

Sub-CPMK 3 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

 



implementasi 

dari Spatial 

Multi Criteria 

Analisis 

a. Dasar-dasar 

Spatial Multi 

Criteria Analisis 

b. Weighted 

Linear 

Combination 

c. Fuzzy Additive 

Weighting 

d. Ordered 

weighted 

averaging 

e. AHP 

f. Implementasi 

teknis regresi 

linear untuk data 

spasial 

 

Rujukan: 

[1] 

[2] 

[3] 

[7:12] 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang Spatial Multi 

Criteria Analisis 

 

Pelatihan 

implementasi teknis 

Spatial Multi Criteria 

Analisis: Integrated 

techniques of RS, GIS 

with AHP for identify 

groundwater potential 

in West Java 

Spatial Multi Criteria 

Analisis 

Sub-CPMK 4 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

implementasi 

dari regresi 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar 

regresi linear 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

regresi linear untuk 

data spasial 

10% 

 

 



linear untuk 

data spasial 

b. Dasar regresi 

linear untuk data 

spasial 

c. Contoh regresi 

linear untuk data 

spasial 

implementasi  

d. Implementasi 

teknis regresi 

linear untuk data 

spasial 

 

Rujukan: 

[4] 

[5] 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang regresi linear 

untuk data spasial 

 

Pelatihan 

implementasi teknis 

Linear Regression: 

model spasial prediksi 

Salinitas di Palabuhan 

ratu 

 

Sub-CPMK 5 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

implementasi 

dari 

Geographic 

Weighted 

Regression 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar 

Geographic 

Weighted 

Regression  

b. Parameter 

akurasi 

Geographic 

Weighted 

Regression 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

Geographic Weighted 

Regression 

10% 

 

 



c. Implementasi 

teknis 

Geographic 

Weighted 

Regression 

 

Rujukan: 

[4] 

[5] 

[13] 

 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

kelompok kecil 

tentang Spatial Multi 

Criteria Analisis 

 

Pelatihan 

implementasi teknis 

Geographic Weighted 

Regression: model 

spasial prediksi 

Salinitas di Palabuhan 

ratu 

 

Sub-CPMK 6 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

implementasi 

dari Regresi 

non linear 

untuk data 

spasial 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar 

Regresi non 

linear untuk 

data spasial 

b. Hyperparameter 

c. Implementasi 

teknis Regresi 

non linear untuk 

data spasial 

 

Rujukan: 

[4] 

[5] 

[14] 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang Regresi non 

linear untuk data 

spasial 

 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

Regresi non linear 

untuk data spasial 

10% 

 

 



Pelatihan 

implementasi teknis 

Regresi non linear 

untuk data spasial: 

model spasial random 

fores untuk prediksi 

Salinitas di Palabuhan 

ratu 

 

Sub-CPMK 7 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

implementasi 

dari Marcov 

Chain  

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Dasar-dasar dan 

konsep dari 

marcov chain 

 

Rujukan: 

[1] (Bab 1) 

[2] (Bab 1) 

[15] 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang Regresi non 

linear untuk data 

spasial 

 

Pelatihan 

implementasi Selular 

Automata untuk 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

dan 

mengimplementasikan 

seluller automata 

marcov chain 

10% 

 

 



pemodelan prediksi 

perubahan lahan 

 

Sub-CPMK 8 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

konsep dan 

implementasi 

dari Bayesian 

Dynamic 

model: spatial 

time series 

data 

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Konsep dasar 

analisa 

timeseries 

b. Algoritma 

seasonal 

decomposition 

tren 

c. ARIMA 

 

Rujukan: 

[4] 

[5] 

 

Kuliah interaktif, 

pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

Tugas terstruktur 

120 menit 

 

Tugas mandiri 

120 menit 

 

Tatap muka 

(Synchronous) 

1 x 50 menit 

 

Tatap muka 

(Asynchronous) 

1 x 50 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang Bayesian 

Dynamic model: 

spatial time series 

data 

 

Mahasiswa dapat 

menjelaskan konsep 

Bayesian Dynamic 

model: spatial time 

series data 

10% 

 

 

Sub-CPMK 

1:8 

Pemaparan 

studi kasus 

implementasi 

Pemodelan 

spasial  

Bahan Bacaan 

(EMAS): 

a. Petunjuk detail 

tugas 

 

Rujukan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

small group discussion 

 

 

Tugas mandiri 

2 x 120 menit 

Orientasi: 

Pengantar oleh 

pengajar tentang 

capaian pembelajaran; 

kontrak belajar; 

muatan; metode 

perkuliahan; evaluasi 

Mahasiswa dapat 

membuat kajian study 

kasus implementasi 

pemodelan spasial 

 

10% 

 

 



 

 

-  

Tatap muka 

(Synchronous) 

2 x 50 menit 

 

 

hasil pemelajaran 

(30%) 

 

Latihan: 

Pembelajaran 

kolaboratif dengan 

metode diskusi 

kelompok kecil 

tentang study kasus 

implementasi 

pemodelan spasial 

 

Mg: Minggu 

RANCANGAN TUGAS DAN LATIHAN 

Minggu 

 

Nama Tugas Sub-CPMK Penugasan Ruang 

Lingkup 

Cara 

Pengerjaan 

Batas 

Waktu 

Luaran Tugas yang 

Dihasilkan

Praktek 

implementasi 

teknis Spatial 

Multi Criteria 

Analisis: 

Integrated 

techniques of 

RS, GIS with 

AHP for 

identify 

Sub-CPMK 

3 

 

Melaksanakan proses 

pemodelan spasial 

untuk identify 

groundwater potential 

in West Java 

menggunakan metode 

SMCA di ArcGIS 

Teknis 

pelaksanaan 

pemodelan 

Individu 

(PR) 

1 minggu Laporan praktek 

implementasi  



groundwater 

potential in 

West Java  

Praktek 

implementasi 

teknis regresi 

linear 

Geographic 

Weighted 

Regression, 

dan random 

forest: model 

spasial 

prediksi 

Salinitas di 

Palabuhan 

ratu  

 

Sub-CPMK 

2,4,5, dan 6 

 

Melaksanakan proses 

pemodelan spasial 

untuk prediksi 

Salinitas di Palabuhan 

ratu dengan 

pendekatan regresi 

menggunakan 

software ArcGIS 

 

Teknis 

pelaksanaan 

pemodelan 

Individu 

(PR) 

1 minggu Laporan praktek 

implementasi  



Praktek 

implementasi 

teknis selular 

Automata 

untuk 

pemodelan 

prediksi 

perubahan 

lahan 

Sub-CPMK 

7 

 

Melaksanakan proses 

pemodelan spasial 

untuk pemodelan 

prediksi perubahan 

lahan menggunakan 

metode marcov chain 

menggunakan 

software IDRISI 

Teknis 

pelaksanaan 

pemodelan 

Individu 

(PR) 

1 minggu Laporan praktek 

implementasi  

Makalah 

studi kasus 

implementasi 

Pemodelan 

spasial  

 

Sub-CPMK 

1-11 

Membuat makalah 

studi kasus 

implementasi 

Pemodelan spasial 

Publikasi 

perihal 

implementasi 

Pemodelan 

spasial 

Individu (at 

class 

consultation 

and PR) 

2 minggu 1. Makalah 

2. Video paparan 

makalah 

 

 



KRITERIA, INDIKATOR & BOBOT PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN) 

Pada bagian ini dituliskan  

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK Instrumen/ Jenis Asesmen Frekuensi Bobot Evaluasi (%)

Praktek implementasi teknis pemodelan 

 

Sub-CPMK 2;  

Sub-CPMK 3; 

Sub-CPMK 4; 

Sub-CPMK 5;  

Sub-CPMK 6; 

Sub-CPMK 7; 

Lembar penilaian/Tugas Individu 

5 50 

Makalah studi kasus implementasi PJ 

untuk kelautan 

Sub-CPMK 1-8 Lembar penilaian/Tugas Individu  
1 30 

Sub-CPMK 1-8 Lembar Soal 1 20 

 100 

Rubrik Penilaian: 

Rubrik ini digunakan sebagai pedoman untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja mahasiswa. rubrik biasanya terdiri dari kriteria penilaian 

yang mencakup dimensi/aspek yang dinilai berdasarkan indikator capaian pembelajaran. Rubrik penilaian ini berguna untuk memperjelas dasar dan 

aspek penilaian sehingga mahasiswa dan dosen bisa berpedoman pada hal yang sama mengenai tuntutan kinerja yang diharapkan. Dosen dapat memilih 

jenis rubrik yang sesuai dengan asesmen yang diberikan. 

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot 

85-100 A 4,00 

80—<85 A- 3,70 

75—<80 B+ 3,30 

70—<75 B 3,00 

65—<70 B- 2,70 

60—<65 C+ 2,30 

55—<60 C 2,00 

40—<55 D 1,00 

<40 E 0,00 

 



Penilaian Tugas Laporan Praktek: 

Kriteria Skor Indikator 

Laporan 

Praktek 

100 
Laporan praktik di susun dengan detail dengan menjelaskan proses pelaksanaan, teori dasar evaluasi, (kekurangan 

dan kelebihan) dari proses pengolahan, dan referensi yang baik

80 Laporan praktik di susun dengan detail dengan menjelaskan proses pelaksanaan dan hasil

60 Laporan praktek hanya menampilkan hasil akhir

0 Tidak mengerjakan atau terlambat mengumpulkan

Penilaian Presentasi Studi Kasus: 

Kriteria Skor Indikator 

Aplikasi 

40 Aplikasi advance dan dikembangkan dengan konsep yang baik. 

30 Aplikasi basic dan dikembangkan dengan konsep yang baik

20 Aplikasi basic dan konsep pengembangan tidak terarah.

Metodologi 

40 

Script code di Kembangan dengan alur yang benar, simple, dan rapih. Disertai dengan note penjelasan dari tiap 

tahapan. Originalitas dari pembuat kode dapat terlihat yang dinilai dari perbedaan pengembangan code 

dibandingkan dengan code dasar

30 
Script code di Kembangan dengan alur yang benar, simple, dan rapih. Code terlihat sangat copy paste dengan 

tidak menghilangkan catatan dari source code dasar

20 Script code di Kembangan dengan berantakan dan tidak mudah dimengerti.

Presentasi 20 Penyampaian singkat dan jelas. Pemapar menguasai materi



15 Penyampaian terlalu Panjang tetapi jelas. Pemapar menguasai materi

10 Pemapar tidak menguasai materi

Rubrik Penilaian Makalah Individu: 

Kriteria Skor Indikator 

Pendahuluan 
30 

Memuat: (1) latar belakang penyusunan laporan, (2) identfikasi masalah/analisis kesenjangan, (3) pertanyaan (4) tujuan, dan (

mengutip referensi yang relevan dan terkini 
20 Memuat tujuan dan 3 dari 4 butir lainnya 

15 Memuat tujuan dan 2 dari 4 butir lainnya 

10 Tidak memuat tujuan penyusunan laporan, ada salah satu atau lebih dari 4 butir lainnya 

0 Tidak memuat tujuan dan 4 butir lainnya 

Isi Substansi 40 Terstruktur & kohesif, melakukan telaah literatur secara komprehensif dan melakukan analisis kritis dengan lengkap 

30 Terstruktur, melakukan telaah literatur secara komprehensif dan melakukan analisis kritis dengan lengkap 

25 Kurang terstruktur, melakukan telaah literatur namun kurang komprehensif dan melakukan analisis kritis sederhana 

20 Tidak terstruktur & kohesif, telaah literatur tidak komprehensif dan tidak mengandung analisis kritis 

Kesimpulan 10 Terkait dengan pelaksanaan tugas dan ada saran untuk perbaikan penugasan berikutnya yang feasible 

8 Terkait dengan pelaksanaan tugas dan ada saran untuk perbaikan penugasan berikutnya tetapi kurang feasible 

6 Terkait dengan pelaksanaan tugas tetapi tidak ada saran 

4 Tidak terkait dengan pelaksanaan tugas dan tidak ada saran 

Sistematikan 

Penulisan  

10 Laporan rapi dan menarik, dilengkapi cover dan foto/gambar 

8 Laporan rapi dan menarik, dilengkapi cover atau foto/gambar 

6 Laporan dilengkapi cover atau foto/gambar tetapi kurang rapi atau kurang menarik 

4 Laporan kurang rapi dan kurang menarik, tidak dilengkapi cover dan foto/gambar 

10 Mudah dipahami, pilihan kata tepat, dan ejaan semua benar 

8 Mudah dipahami, pilihan kata tepat, beberapa ejaan salah 

6 Kurang dapat dipahami, pilihan kata kurang tepat, dan beberapa ejaan salah 



4 Tidak mudah dipahami, pilihan kata kurang tepat, dan banyak ejaan yang salah 


